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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui manfaat media
komik untuk menulis teks narasi yang dilakukan di Universitas
Triatma Mulya. Subjek penelitian merupakan mahasiswa Jurusan
Teknik Informatika berjumlah 24 orang. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan, mahasiswa merasa kesulitan
dalam menulis teks narasi, sehingga hasil menulis tidak sesuai
dengan kriteria penilaian dosen. Oleh sebab itu,media komik
digunakan untuk memberikan motivasi mahasiswa dalam menulis
teks narasi dengan harapan hasil yang diperoleh lebih baik dari
sebelumnya. Peneliti adalah sebagai instrumen kunci, dengan
menggunakan Teknik deskriptif kualitatif karena data yang
diperoleh berupa naskah/teks yang dikumpulkan oleh mahasiswa.
Teknik pengumpulan data penelitian berupa lembar tugas menulis
teks narasi dan lembar menulis. Analisis data dilakukan dengan
memilih data yang digunakan kemudian dideskripsikan menjadi
kalimat. Intrumen penelitian berupa lembar penugasan dan rubrik
penilaian dosen.

Kata-kata Kunci: keterampilan menulis, media komik, teks narasi
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Abstract. This research aims to determine the influence of comics on the results of writing narrative
texts carried out at Triatma Mulya University. The research subjects were 24 students from the
Informatics Engineering Department. Based on the results of initial observations, students found it
difficult to write narrative texts, so the results obtained did not match the lecturer's assessment
standards. Therefore, comic media is used to motivate students to write narrative texts in the hope
that the results obtained will be better than before. The researcher is the key instrument for data
collection techniques carried out by triangulation. Researchers used qualitative descriptive techniques
because the data obtained was in the form of manuscripts/texts collected by students. Research data
collection techniques include task sheets for writing narrative texts and writing sheets. Data analysis is
carried out by selecting the data used and then describing it into sentences. The research instruments
are assignment sheets and lecturer assessment rubrics.

Keywords: comic media, writing skill, narrative text

Latar Belakang

Menulis adalah salah satu keterampilan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang
menjadi salah satu kesulitan bagi siswa dalam pelaksanaannya. Menulis membutuhkan
imajinasi tinggi, diksi yang tepat, struktur paragraf yang jelas, serta olah rasa yang menarik
perhatian bagi pembaca.

Menurut Tarigan yang dikutip oleh Ramadhani (2020), menulis merupakan salah satu
keterampilan berkomunikasi secara tidak langsung dengan lawan bicara. Sementara itu,
Dalman yang dikutip oleh Nurlatifah et al. (2020) berpendapat bahwa menulis adalah proses
kreatif untuk menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan dengan berbagai tujuan, seperti
untuk memberikan informasi, meyakinkan, atau menghibur. Ningsih et al. (2020)
menambahkan bahwa kemampuan menulis memerlukan penguasaan berbagai unsur
bahasa agar dapat menghasilkan tulisan yang benar, padu, dan runtut.

Dalam dunia akademis dan profesional, menulis merupakan salah satu keterampilan
yang esensial. Tarigan (dalam Ramadhani, 2020) menyatakan bahwa melalui menulis,
seseorang dapat menyampaikan ide dan informasi tanpa perlu bertatap muka. Hal ini sangat
penting dalam konteks komunikasi jarak jauh dan dokumentasi. Misalnya, dalam
korespondensi bisnis atau pembuatan laporan ilmiah, menulis menjadi media utama untuk
menyampaikan pesan dan informasi dengan jelas dan efektif.

Dalman (dalam Nurlatifah et al.,, 2020) menegaskan bahwa menulis adalah sebuah
aktivitas kreatif. Proses menulis tidak hanya sekadar menyalin kata-kata, melainkan juga
menyusun gagasan secara sistematis dalam bentuk tulisan yang memiliki tujuan tertentu.
Baik untuk memberikan informasi, membujuk, atau menghibur, setiap tulisan memerlukan
strategi dan struktur yang tepat. Proses kreatif ini melibatkan pemikiran kritis dan imajinasi
yang tinggi, menjadikan menulis sebagai aktivitas yang kompleks dan menantang.

Lebih lanjut, Ningsih et al. (2020) menjelaskan bahwa untuk menghasilkan tulisan yang
baik, seorang penulis harus menguasai berbagai unsur bahasa. Hal ini mencakup tata

bahasa, kosakata, dan struktur kalimat yang benar. Penguasaan ini diperlukan agar tulisan

DOI: https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i4.3739 Jurnal limiah Pendidikan Citra Bakti || 955


https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i4.

p-ISSN 2355-5106 || e-ISSN 2620-6641 Volume 11, Nomor 4 Tahun 2024

yang dihasilkan tidak hanya benar dari segi tata bahasa, tetapi juga padu dan runtut.
Ketepatan penggunaan unsur bahasa akan mempengaruhi kejelasan dan kekuatan pesan
yang ingin disampaikan melalui tulisan.

Kesimpulannya, menulis adalah keterampilan yang melibatkan banyak aspek bahasa
dan kreatifitas. Sebagai keterampilan berbahasa, menulis memungkinkan komunikasi yang
tidak langsung namun efektif. Sebagai proses kreatif, menulis membutuhkan pemikiran kritis
dan imajinasi untuk menyusun ide menjadi sebuah tulisan yang bermakna. Dan sebagai
kemampuan teknis, menulis memerlukan penguasaan unsur-unsur bahasa agar pesan yang
disampaikan dapat diterima dengan jelas dan tepat oleh pembaca. Dengan demikian,
menulis bukan hanya sekadar aktivitas menyalin kata, tetapi juga seni dan keterampilan
yang harus terus diasah.

Keterampilan menulis terdapat disemua tingkat pendidikan. Hal ini berkaitan dengan
kenyataan bahwa menulis tidak dapat dilakukan secara spontanitas karena membutuhkan
waktu dan Latihan secara terus-menerus. Adapun Keterampilan ini dibagi menjadi dua, yaitu
keterampilan menulis pemula dan lanjut. Pada perguruan tinggi, keterampilan menulis lanjut
juga dibutuhkan untuk melatih diri dalam membentuk sebuah teks yang utuh dengan struktur
kalimat yang jelas. Namun,pada kenyataannya, di perguruan tinggi pun mahasiswa masih
mengalami kendala saat ditugaskan untuk membuat sebuah teks, salah satunya teks narasi.

Teks narasi adalah teks yang menceritakan tentang peristiwa fiktif maupun nonfiktif
yang ditulis sesuai dengan runtutan waktu (Stephen dan Murel,2013). Di perguruan tinggi,
teks narasi ini diperoleh pada materi Paragraf mata kuliah Bahasa Indonesia di semester
ganjil pada semua Jurusan karena merupakan Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU), yang
terdapat pada kurikulum.

Menurut Gorys Keraf, sebagaimana dikutip oleh Ahsin, M.N. (2016), teks narasi
dibatasi sebagai jenis wacana yang fokus utamanya adalah mengubah tindakan menjadi
sebuah peristiwa. Struktur dari teks narasi meliputi penokohan, alur cerita, konflik, dan
pemecahan masalah. Dengan kata lain, dalam sebuah teks narasi, karakter atau tokoh-tokoh
diperkenalkan, kemudian cerita berkembang melalui berbagai peristiwa dan konflik yang
akhirnya mencapai penyelesaian.

Eriyanto, seperti yang disebutkan oleh Setyawan, A, dkk. (2015), menambahkan
bahwa struktur teks narasi terdiri dari beberapa elemen penting. Pertama, ada elemen cerita
(story) dan alur (plot) yang biasanya menggambarkan tokoh-tokoh dan bagaimana mereka
berinteraksi dalam cerita. Kedua, elemen waktu dan ruang (setting) yang memberikan
informasi mengenai kapan dan di mana peristiwa terjadi. Elemen ini mencakup latar waktu

dan tempat serta alur cerita yang disusun sedemikian rupa sehingga mencakup konflik yang
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membuat cerita lebih menarik. Terakhir, ada ruang teks (screen space) yang
menggambarkan bagaimana masalah-masalah dalam cerita diselesaikan.

Dalam narasi, penokohan memainkan peran vital karena karakter adalah pusat dari
setiap cerita. Tokoh-tokoh ini mengalami berbagai peristiwva yang membentuk alur cerita.
Keraf (dalam Ahsin, M.N., 2016) menekankan bahwa tindakan tokoh-tokoh tersebut diubah
menjadi peristiwa yang signifikan dalam teks narasi. Misalnya, seorang pahlawan dalam
cerita mungkin harus melalui serangkaian tantangan (konflik) sebelum mencapai tujuannya
(pemecahan masalah).

Sementara itu, Eriyanto (dalam Setyawan, A, dkk., 2015) menyoroti pentingnya elemen
waktu dan ruang dalam membangun suasana cerita. Waktu dan tempat kejadian
memberikan konteks yang membuat cerita menjadi lebih nyata bagi pembaca. Selain itu, alur
cerita yang mencakup konflik membantu mempertahankan ketertarikan pembaca, sementara
pemecahan masalah menawarkan penyelesaian yang memuaskan.

Struktur narasi yang kuat dan terorganisir dengan baik sangat penting dalam
pembuatan cerita yang efektif. Dengan menggabungkan elemen-elemen seperti penokohan,
alur, konflik, dan pemecahan masalah, penulis dapat menciptakan teks narasi yang menarik
dan koheren. Pendekatan ini tidak hanya membuat cerita lebih menarik tetapi juga
memberikan kedalaman dan makna yang lebih besar bagi pembaca.

Teks narasi dari sudut pandang bahasa terdiri dari beberapa aspek penting. Pertama,
unsur kalimat yang dikenal dengan istilah SPOK. Muslich (dalam Sunariati, R, dkk., 2019)
menyatakan bahwa unsur kalimat, yang juga disebut jabatan kata atau peran Kkata,
mencakup subjek (S), predikat (P), objek (O), pelengkap (Pel), dan keterangan (Ket). Dalam
bahasa Indonesia, kalimat baku minimal harus memiliki dua unsur utama, yaitu subjek dan
predikat (Sunariati, R, dkk., 2019).

Unsur kalimat ini memainkan peran krusial dalam membentuk struktur narasi yang
koheren dan mudah dipahami. Subjek sebagai pelaku tindakan dan predikat sebagai
penjelas tindakan adalah elemen dasar yang harus ada dalam setiap kalimat. Tambahan
objek, pelengkap, dan keterangan memberikan informasi lebih lanjut yang memperkaya
makna kalimat dan membantu menyampaikan cerita dengan lebih jelas.

Selain struktur kalimat, aspek kerapihan tulisan juga penting dalam teks narasi.
Kerapihan tulisan mencakup tata letak yang teratur, penggunaan tanda baca yang benar,
dan format yang konsisten. Kerapihan ini membantu pembaca mengikuti alur cerita dengan
mudah dan menikmati pengalaman membaca tanpa gangguan.

Aspek ketiga adalah kelengkapan diksi. Kelengkapan diksi mengacu pada pemilihan

kata yang tepat dan sesuai konteks untuk menyampaikan makna dengan akurat dan efektif.
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Pemilihan kata yang baik tidak hanya membuat teks lebih menarik tetapi juga memastikan
bahwa pesan yang ingin disampaikan dapat dipahami dengan jelas oleh pembaca.

Dengan memperhatikan unsur kalimat, kerapihan tulisan, dan kelengkapan diksi,
penulis dapat menciptakan teks narasi yang tidak hanya struktural dan informatif, tetapi juga
menarik dan mudah dipahami. Ketiga aspek ini bekerja sama untuk menghasilkan narasi
yang kuat dan efektif dalam menyampaikan cerita atau informasi.

Pada penerapannya, mahasiswa memeroleh materi paragraf yang termasuk di
dalamnya adalah jenis-jenis teks,salah satunya teks narasi. Mahasiswa ditugaskan untuk
membuat satu teks narasi. Namun, pada praktiknya mahasiswa mengalami kesulitan untuk
merangkai teks berdasarkan hasil imajinasi atau pengalaman pribadi. Kesulitan yang dialami
mahasiswa terdapat pada pengembangan imajinasi untuk mendapatkan cerita yang logis
serta bermakna. Ketidaksesuaian antara tema menulis dengan karakteristik mahasiswa
dipandang memiliki dampak signifikan terhadap keterbatasan ide yang muncul saat
mahasiswa menulis, sebagaimana yang dinyatakan oleh Kolb et al. (2013). Sebuah tema
yang sesuai dengan pengalaman pribadi mahasiswa dapat menjadi kunci untuk
menghasilkan tulisan yang berkualitas. Untuk membantu mengatasi masalah ini, berbagai
media atau alat bantu pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana untuk memfasilitasi
proses menulis mahasiswa serta membantu dalam memperbaiki dan menggali potensi
keterampilan berbahasa siswa.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan antara keterampilan
menulis dan penerapan berbagai media pembelajaran. Salah satu contohnya adalah
penggunaan media Flashcard, yang telah diinvestigasi oleh Alvita & Airlanda (2021). Mereka
menemukan bahwa penggunaan flashcard dapat meningkatkan keterampilan menulis
mahasiswa dengan memberikan stimulasi visual yang memperkaya proses belajar. Di sisi
lain, beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Hardianti & Asri (2017), Tarigan (2018),
Ahsin (2016), dan Supriatini (2017) menyoroti efektivitas penggunaan video dan audiovisual
dalam meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa. Mereka menemukan bahwa
pendekatan ini dapat membantu mahasiswa memahami konsep-konsep yang kompleks
dengan lebih baik melalui visualisasi dan pendekatan multimedia.

Selain itu, penggunaan film animasi juga telah diteliti dalam konteks keterampilan
menulis oleh Astuti & Mustadi (2014). Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa film
animasi dapat menjadi alat yang efektif untuk merangsang imajinasi mahasiswa dan
membantu mereka dalam mengembangkan cerita serta menyampaikan pesan dengan lebih
kreatif. Dengan demikian, penggunaan berbagai jenis media pembelajaran seperti flashcard,
video, audiovisual, dan film animasi memiliki potensi untuk menjadi solusi yang efektif dalam

mengatasi tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam menulis.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis karangan
narasi dengan menggunakan media pembelajaran yang mudah ditemukan, dipergunakan,
dan menarik berupa media komik. Komik adalah salah satu bacaan yang mudah ditemukan
dan tentunya bukan hal asing bagi anak muda zaman sekarang. Berdasarkan hasil
observasi awal dan wawancara yang dilakukan, peneliti memilih media komik untuk
membantu dalam proses menulis teks narasi. Komik digunakan sebagai media pembelajaran
untuk memenuhi imajinasi mahasiswa dalam membuat teks narasi. Dengan media komik,
diharapkan mahasiswa mampu lebih mudah untuk mengembangkan teks narasi.

Menurut (Ramdhani, Nur Iman Fajar, 2012) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
Penggunaan media manga dalam pembelajaran menulis narasi terbukti efektif. Hal itu
dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata kemampuan menulis pada sampel penelitian.
Hal ini menujukkan bahwa dengan media berperan penting dalam ketuntasan siswa menulis
teks narasi. Hal ini juga menjadi motivasi bagi penulis untuk membuat penelitian dengan
menafaatkan media komik untuk menulis teks narasi di Tingkat perguruan tinggi, karena

belum pernah dilakukan sebelumnya.

Metode

Penelitian ini memanfaatkan metode deskriptif kualitatif sebagai kerangka
metodologisnya. Sugiyono (2016:9) menjelaskan bahwa metode deskriptif kualitatif adalah
suatu pendekatan penelitian yang berakar pada filsafat postpositivisme, yang bertujuan
untuk memahami dan menjelaskan fenomena yang terjadi dalam konteks alamiah objek
penelitian. Pendekatan ini menekankan pada pemahaman mendalam terhadap konteks dan
kompleksitas objek penelitian, dengan peneliti sebagai instrumen utama dalam
mengumpulkan dan menganalisis data.

Metode deskriptif kualitatif menempatkan peneliti dalam peran yang sangat aktif, di
mana mereka secara langsung terlibat dalam pengumpulan data dan interpretasi fenomena
yang diamati. Hal ini sesuai dengan prinsip bahwa peneliti adalah instrumen kunci dalam
penelitian kualitatif, seperti yang disebutkan oleh Sugiyono (2016:9). Dalam konteks ini,
penggunaan teknik pengumpulan data secara trigulasi menjadi penting untuk memastikan
keabsahan dan keandalan temuan penelitian.

Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh wawasan yang mendalam tentang
fenomena yang diteliti, serta memahami konteks dan dinamika yang mempengaruhinya.
Dengan demikian, metode deskriptif kualitatif memberikan kerangka yang kokoh bagi peneliti
untuk menjelajahi dan menggali pemahaman baru tentang realitas yang kompleks dan

beragam.
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Peneliti menggunakan Teknik deskriptif kualitatif karena data yang diperoleh berupa
naskah/teks yang dikumpulkan oleh mahasiswa. Teknik pengumpulan data penelitian berupa
lembar tugas menulis teks narasi dan lembar menulis mahasiswa jurusan Teknik Informatika
Semester 1 Universitas Triatma Mulya.

Analisis data dilakukan dengan memilih data yang digunakan kemudian dideskripsikan
menjadi kalimat yang menggambarkan permasalahan yang diperoleh. Intrumen penelitian ini

menggunakan lembar penugasan dan rubrik penilaian dosen.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan di Universitas Triatma Mulya dengan subjek penelitian
berjumlah 24 orang mahasiswa Jurusan Teknik Informatika. dari jumlah mahasiswa, peneliti
mendapatkan 24 data yang diinginkan. Pada proses pengumpulan data, peneliti memberikan
lembar tugas kepada mahasiswa dengan tujuan data yang diperoleh tertata dengan rapi
sesuai dengan kebutuhan. Tiap mahasiswa memeroleh lembaran untuk menulis teks narasi
yang boleh dituangkan berdasarkan pengalaman pribadi maupun hasil imajinasi. Pada
proses tersebut, peneliti hanya mengawasi selama tugas dikerjakan oleh mahasiswa.

Setelah teks narasi selesai dikerjakan, mahasiswa mengumpulkan hasil menulis
kemudian peneliti mulai memeriksa dan memberikan nilai sesuai dengan kriteria/rubrik
penilaian yang telah dibuat. Berdasarkan kriteria penulisan, peneliti membagi menjadi dua
kriteria, yaitu kesesuaian isi dan struktur. Kriteria kedua aspek kebahasaan. Kesesuaian isi
dan struktur diuraikan menjadi beberapa indikator, yaitu kesesuaian isi dengan tokoh, latar,
konflik, dan kalimat untuk memecahkan masalah. Sedangkan dari segi kebahasaan dibagi
menjadi indikator, kerapian, diksi, kalimat yang sesuai dengan tokoh, latar, konflik, serta
pemecahan masalah.

Berpedoman dari indikator tersebut, pemahaman mahasiswa yang diperoleh masih
dibawah rata-rata, yaitu di bawah 15 pada tiap aspek. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa belum mampu memahami konsep yang diinginkan sesuai dengan kriteria
penulisan teks narasi. Oleh sebab itu, peneliti memberikan tugas yang sama pada minggu
berikutnya dengan memberikan media berupa komik.

Rubrik penilaian hasil menulis teks narasi kedua dengan media komik, rubrik penilaian
yang dibuat oleh peneliti dikutip dari Eriyanto (Setyawan, A. dkk.2015) dan Muslich (dalam
Sunariati, R, dkk. 2019), disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan penilaian Tabel 1, kesesuaian isi berdasarkan kesesuaian tokoh
diperoleh data 24 yang menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa Jurusan Teknik Informatika
mampu untuk menyesuaikan tokoh dalam teks narasi berdasarkan komik yang telah dibaca.

Hal ini menunjukkan sangat baik peningkatan dari hasil sebelumnya.
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Tabel 1 Rubrik Penilaian

No Aspek Indikator Ketuntasan

1 Kesesuain isi Kesesuaian pengenalan tokoh 24
Kesesuaian pengenalan latar 19
Kesesuaian pengenalan konflik 20
Kesesuaian kalimat untuk 17
memecahkan masalah

Aspek kebahasaan Kerapian penulisan 16

Kesesuaian diksi 18
Kelengkapan struktur pengenalan 24
tokoh
Kelengkapan struktur pengenalan 14
latar
Kelengkapan struktur pengenalan 18
konflik
Kelengkapan kalimat untuk 20

memecahkan masalah

Pada kesesuaian isi,berdasarkan pengenalan latar didapat 19 data yang menunjukkan
kesesuian kriteria, 20 data pada penegnalan konflik, dan 17 data yang menunjukkan
kesesuaian kalimat untuk memecahkan permasalahan dalam cerita. Data-data ini
menunjukkan sangat baik dan meningkat dari data sebelum menggunakan media komik
dalam menulis teks narasi.

Berdasarkan aspek kebahasaan, diperoleh hasil berupa lima indikator yang
menunjukkan sangat baik diatas 15. Sedangkan masih ada satu indikator dengan hasil 14
pada kelengkapan latar yang menunjukkan nilai dibawah rata-rata. Hal ini menunjukkan
bahwa 10 mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan latar cerita. Namun,
sebagian besar menunjukkan baik dan peningkatan dari hasil sebelumnya.

Hasil data yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
komik memiliki dampak positif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks naratif
mahasiswa dari berbagai aspek. Dukungan terhadap kesimpulan ini diberikan oleh Lanti
(2017: 58), yang menyebutkan beberapa keuntungan penggunaan media komik dalam
pembelajaran. Salah satunya adalah kemampuan membaca yang ditingkatkan dengan cara
yang menyenangkan. Komik memberikan pengalaman membaca yang menarik bagi siswa,
sehingga mendorong minat mereka dalam membaca dan meningkatkan keterampilan
membaca secara keseluruhan. Selain itu, penggunaan komik juga dapat memperkenalkan
siswa pada beragam kosakata yang luas, yang dapat mereka temui dalam konteks bacaan
lain.

Implikasi dari temuan tersebut adalah bahwa komik bukan hanya sekadar media
hiburan, tetapi juga merupakan alat yang efektif dalam pendidikan. Alfrida (2020:8)
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menegaskan bahwa komik efektif dalam melatih imajinasi pembaca. Melalui gambar-gambar
dan narasi visualnya, komik mampu membangkitkan imajinasi pembaca dan membawa
mereka ke dalam dunia cerita yang fantastis. Hal ini menunjukkan bahwa komik memiliki
potensi besar untuk digunakan dalam proses pembelajaran sebagai sarana untuk
mengembangkan berbagai keterampilan kognitif dan kreatif siswa.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang manfaat penggunaan komik dalam pendidikan, tetapi juga memberikan
pandangan baru tentang potensi yang dimiliki oleh media ini dalam meningkatkan
kemampuan menulis naratif mahasiswa. Dalam konteks pembelajaran, penggunaan komik
dapat dianggap sebagai strategi yang inovatif dan efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang beragam.

Selanjutnya, peneliti membiasakan mahasiswa untuk menulis. Hal ini juga berkaitan
agar mahasiswa terbiasa menulis, baik fiksi maupun non fiksi, yang biasanya menjadi tugas
setiap mata kuliah yang lain. Sekaligus mempersiapkan diri untuk menulis skripsi sebagai
tugas akhir dan salah satu syarat kelulusan. Berdasarkan kebiasaan tersebut, mahasiswa
menjadi antusias ketika menulis karena sudah mampu menulis secara variatif. Hal tersebut
menunjukkan bahwa, pengalaman merupakan salah satu hal yang penting dalam

keterampilan menulis.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, mengenai pengaruh media komik terhadap
hasil menulis teks narasi mahasiswa jurusan Teknik Informatika di Universitas Triatma Mulya

yang berjumlah 24 orang, mengalami peningkatan hasil dari tiap aspek yang dinilai.
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